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TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Pendahuluan
Materi tentang data-panel diambil~dari-Gujarati (2003) dan Judge (1985).

I-- .J
Data panel gdalﬁh gabungan dari data cross sectional dan U-ata time series, dimana

dalam d”a';a panel unit ¢ t 1yﬁma diukur pada waktu. yang berbeda.

P.e‘rsamaan pada %e tuk'data p @ ?al berlkut:

P e e
X

(o onstan
xﬁ,n - nilaimariabel bebas ke-p untuk individu %e-t i
" par?etmntmviikleh walky ke-t

ur gangguan/galat populasi untuk individu ke-i waktu ke-t

Adapun struktur ajl pada Tabel 2.1.
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Tabel 2.1 Struktur Data Panel

Individu Waktu Variabel

i t Yit Xait Xait Xkit
1 Yu X111 Xa11 Y X1t
1 2 Yio Xi12 Xo12 . X1z
T Yir Xut Xo11 Xit
1 Yo X121 Xa21 Xko1
2 2 Y2 X120 Xazo Xk22
T YZT — X12T Xaot e Xkt
o1 Y Xint Xont Xint
- 2 A Xing Xonz Xinz

N ) _ ) )
h o YN Xl XZNT n XKNT

2.2

Alter@el tersebu

dge (1985) ada beberapa model esSi Untuk data panel.

Mod R@ ata Panel
Me

E Y =Boi +Zﬁpitxpit & ?

koefisien konstan

(CEM)

Slopg bervariasi

|
rsep bervariasi Intersep bervariasi bervariasi akibat perbedaan

akibat perbedaan kibat individu dan

ividu perbedaan waktu

individu
|
ﬂp’pio Bow=0+ 1; + 4 |—|

rubahan waktu

ﬁpit %?‘—'0 Fixed REM
SUR
B By ﬁor ﬂOt Boi Box Random
fixed random fixed random fixed random Hsiao
(FEM) (REM (FEM) (REM) (FEM) (REM)

Gambar 2.1 Diagram Alternatif Model untuk Data Panel
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Model pertama disebut dengan common effect model (CEM) yang merupakan
regresi OLS biasa. Model kedua adalah fixed effect model (FEM) yang
mengasumsikan bahwa koefisien peubah bebas bersifat fixed atau tetap, baik setiap
individu maupun waktu pengamatan, model FEM menggunakan penaksir LSDV

(Least Square Dummy Variable). Model ketiga disebut random effect model (REM)

= =i
=

atau error correction model (ECM), yang mgngasu'msikan bahwa koefisien regresi

bersifat acak atau random, model REM menggunakan penaksir GLS.

2.21 CEM (Common r\%dell ’q 5 %
CEM d% el dengan semua koefisi l.«)#'an, dimana parameter

itaksir e@a regresi biasa dengan menggunakan n"mElbLS, asumsi dari
metod%dasarkan pe diangﬁma untuk tiap

i

wa an tndividu. Adapun persamaan model'int a

Yie=Lodk ) BoX i + L 12T p olaBK  (22)
Atau |
Yit T ﬂo + B % + ﬂzx - (2.3)

Bentuk m nya: ‘
1 1 11 il 11% &1 ]
12 112 ﬁ X &
YlT 1 XllT X 2T o X K1T &t
Yau X 21 X1 ;XKH (ﬂo €n
Yo " Xz Xap o Xio | B £y
R 2R s
Yor 1 X X Xor : Eor
P LA
Yll 1 1i1 X 2i1 X Kil &n
Yia Xiz  Xap Xiz Eir
Yo ] [ Xow Xowr oo Xir | enr |
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Persamaan (2.3) adalah analisis regresi untuk populasi, sedangkan regresi

untuk sampelnya adalah sebagai berikut:
Yio = Bo + BiXye + BoXgig +-oot P Xy +€ (2.4)
2.2.2 FEM (Fixed Effect Model)

Pada model FEM inters&) dan sloge dapat dibedakan berdasarkan individu

dan waktu. Dalam membedakan intersep dan slope p:alda setiap model, digunakan alat
bantu berupa dummy variable. beberapa jenis model. FEM:
1) ' Model FEM i:]ﬂﬁ Stersep berbeda pada individu.
Persam %el ini adalah:
ko Li'"

,B Xﬁ LTop f”( (2.5)
%lka efek 1, menjadi bagian dari intersep yaitu fixed ma@wakan FEM,
(| -
adapun persamaany:

2.6)
Asur@ N(O,aif )
engan: @qrat ata intersep (konstarji $

m ;e ivid

odel- (2.6) dapat dilakukan dengan menggunakan dummy
variable untuk individu."Model penaksir ini seringkali disebut dengan teknik
LSDV. Metode ini tidak lain adalah metode OLS biasa hanya saja koefisien
intersep untuk setiap individu berbeda. Apabila memasukkan dummy variable

pada persamaan (2.6), akan diperoleh:

repository.unisba.ac.id



10

N K
Yi ZOH'z,uiDit +ZIBKXp|t + &
i=1 p=1

Yio =a+ Dy oot py ) Dy + B+t B X + &

2.7)

Taksiran parameter yang dihasilkan dari persamaan (2.7) sebanyak (N-K),

yaitu & = [o? Lo o g BB . ﬁKJdengan nilai & dapat di
selesaikan dengan{)LS s_eba-gai berikut: -

8 = [XpXp] 1[X'py] (2.8)

TakS|ran parameter ttlakl Juﬂt?@el FEM yang lainnya, hanya

saja berbeda ala yannya

dapun tr anya adalah sebagai berikut: ijli
b uktur DatMen Slope ﬁ dan Intersep

u Waktu ebas

X2|t | xKIt

Xon Xki1

Xo1, Xki2

T Xorr Xiar A

X221 XK21

Xo2 Xk22

_@ 22 Xkat
0 KXoyt | eee Xkt
( 1(N- aN-D2 | e Xkn-1)2
h N-1)T Xom-nr | - Xk N-1)T

0 INL Xon1 Xkn1

N 2 0 Xanz Xonz Xinz
T - 0 = X1NT XonT XKNT
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11
2) Model FEM dengan koefisienslope konstan dan intersep berbeda pada waktu.

Persamaan untuk model ini adalah:
K

Yo =Bu+ D BoXy+& i=12..Nit=12..T;p=02..K (2.9)
p=1

Jika efek A, menjadi bagian dari intersep yaitu fixed maka dinamakan

FEM, adapun persamaanya ;bagai berikut : .
Y = 7+ X .+

(a //Lt Z_;ﬂ pit (210)
,B —0!+ﬂ %5 S L

persamaan ), maka akan

Yit=a+ Di1+... . j=
~ Ada ktur data dan penaksirnya sama de an&zz hanya saja

rbeda da dumimyannya, yaitu y rhatikan adalah waktu.
3) Mo EM dengan#koéfiiSien M kon an intersep berbeda tiap individu

dan waktu.

: rata-rata intersep (konstan

pabila mema:

Y. =« 1D+

t =it

(2.11)

e e
Adapun persamaan untuk model ini adalah:

K
Yo =B + DB X +E i=12.Nt=12..T.p=12..K (212
=1

Jika efek x4, dan efek A, menjadi bagian dari intersep yaitu fixed maka

dinamakan FEM, adapun persamaanya sebagai berikut :

repository.unisba.ac.id



12

K
Yo =la+u + 4, )+ X T &
it ( :ul t) ;ﬂp pit it (213)
Bow =+ i + 4,
Apabila memasukkan dummy variable pada persamaan (2.13), maka akan

diperoleh:

Yy =a+ Dy + 1,0, +... 4 Hin-1) D(N—l)[ +4,D;, +---+/1(T—1) Di(T—l)
+ B X ™ By Xy ot B XK & (2.14)

Adapun struktur dat isajika pagdabel .
Tabel 2. tu odel FEM denigan Koefisien Slope Konstan dan
a

: .@ Intersep Berbeda Tiap Individuﬁ aktu

bas
D¥i(r- 1
D1t 1) Xiit Xait o3 Kkit
1 0 X1 Xia1
1 0 Xz Xz
0f 1 1 Xur Xyt
1 0 0 Xz Xia1
2 0 0 X122 Xa22 Kiz2
2 T 0 1 Xiot Xaor Xyt
2(N-
01 =, Xy
XZ(N-
Xin-y2 1)2 Xkn-1)2
XZ(N-
1 I Xiwpr | or I
0 Xint Xont Xini
0 XlNZ XZNZ XKNZ
N T 0 0 0 0 0 .. 1 Xint Xont XKNT
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2.2.3 REM (Random Effect Model)

Greene (1997) mendefinisikan REM yaitu model regresi yang dilandasi
bahwa unit individu dan unit waktu yang digunakan dalam model tidak ditentukan
terlebih dahulu melainkan hasil pengambilan sampel secara acak dari suatu populasi
yang besar. Metode untuk mgmodelkan data panel menggunakan REM yang
mengandung pengaruh acak 7dari unit individu dan unit-waktu menjadi lebih rumit
dan kompleks. GUJaratl (2003) me an bahwa walaupun FEM secara langsung
dapat diaplikasika I yang iliki konsekuenS| kehilangan
sejumlah e at Iat seiring dengan banyﬁngalwdu yang digunakan.

emak rajat bebas galat akan berpengaruh statistik uji F

enolak Hm"{akin kecil. Pada

RE iko kehilangan derajat bebas galat tidak akan terjadl pemodelan

GL:'-

Uji Keberartian

(cenderu rnilai kec
mengguna REM men akan penaksir

(FEM) Data Panel

Prosedur penguji lah sebagai berikut:
a. san hipotesis 6

..I'L Ada gakan di uji en na ansi dari parameternya:
odel lee:}y yang pertama adalah menguji

signi si efek dari |nd|V|du dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho oy =, = =gy =0
H, : paling sedikit ada satu g =0

(2.15)
(i) Model Fixed Effect Model (FEM) vyang kedua adalah menguiji

signifikansi efek dari waktu dengan hipotesis sebagai berikut:
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Hyid =2, == Agq =0

H, : paling sedikit ada sat
(2.16)

(iii)  Model Fixed Effect Model (FEM) yang ketiga adalah menguiji
signifikansi efek dari individu dan waktu dengan hipotesis sebagai

berikut; e T

He ty = pp == iy = A, Ay =0

H, : paling s adisatiu, tau, 0
(2.17)
b. Statis

uji yang digunakan untuk menguji hl@as adalah sebagai
— S X
H o

E F= Regr“' ~ 'P (2.18)
'_':- *

|

Menetapkan

Hipotesis nol > F i atau P-value < a

2.4 Uji Otokorelasi

24.1 L@Jrelasi untuk Data Time Series &-
Pada peﬂ sectional, seperti r m% (dalam anaI|S|s fungsi
konsumsi). atau pertisaha ﬂ guah nalisis penelitian investasi)

isa jadi terjadi bukan hanya dari-satu pengamatan melainkan dari

faktor kesalah
beberapa pengamatan sehi ~otokorelasi “disebut otokorelasi spasial (spasial
autocorrelation), yaitu korelasi antar individu dan bukan antar waktu. Namun
demikian, situasi tampak sangat berbeda ketika berurusan dengan data time series,

berhubung pengamatan pada data time series mengikuti urutan alamiah antar waktu

sehingga pengamatannya secara berturut-turut sangat mungkin mengandung
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otokorelasi, khususnya jika rentang waktu diantara pengamatan yang berurutan
adalah rentang waktu yang pendek, seperti satu hari, satu minggu atau satu bulan
dibandingkan satu tahun (Gujarati, 2013).

Menurut Hajarisman (2014) penyebab utama munculnya otokorelasi positif
dalam galat pada data time seriesyang biasa terjadi dalam bidang ekonomi dan bisnis
adalah tidak memasukkannya variabel penting ke-dalam model. Pada saat variabel
penting tidak-dimasukkan ke dalam model maka galat akan cenderung berotokorelasi
positif. Penyebab lainny yi \le)’eqlg ak dan perubahannya terlihat
bukan pada p sﬁu melainkan | agriode elanjutnya.  Beberapa

Eiérmasala mbul dari adanya masalah dalam autokor ini adalah sebagai

berikuy_"'_"'h_
— tidak lagi rians minimum

1. Phraksir koefisien
E)ahkan sangat
ksiran bersig ke bawah
rosedur kuadrat terkecil biasa

I 2. rata jumlah
II ‘?derestimate) b
, 3.  Galat baku pena
jug@bias ke bawah (underestimate) dari gal@yang sebenarnya
".__ dalam per@yefisien regresi. % -
4. istik uji t&dan M i I kﬁyaa tidak lagi dapat diterapkan

‘berdampak padaskesimpulan bahwa dugaan parameter

tinggi. Hal i a
koefisiennya lebih tepat dari yang sebenarnya, atau cenderung menolak H,

meskipun seharusnya tidak ditolak, atau cenderung memutuskanH, .

Selanjutnya, untuk mendeteksi adanya autotokorelasi dapat menggunakan

metode grafik atau dengan menggunakan uji Durbin Watson untuk data time series.
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Statistik uji Durbin Watson mengasumsikan bahwa model galat autoregresif,
mempunyai nilai-nilai dari variabel bebas itu adalah tetap (fixed). Hipotesisnya

dirumuskan sebagai berikut:
H,:p=0 vs H;:p>0 (2.19)

Kemudian untuk menghitung statistik Durbin Watson digunakan rumus berikut:

n =y -
e, —€ e
DW = 2. (" : l) . (2.20)
dimana e, =Y, — Y da%% aIyaﬂi dlgunakan
Inter, ang' tepat dari nilai statistik in ﬁtlf sulit karena urutan
ompon dak hanya tergantung terhadap urutan e, uga terhadap urutan

sem |Ia| nilai X. D-utusan) dﬁn dalam suatu
garEn dinotasikan.dengan.d Kriteria keputu@uk menguji
L :

hipotesis diatas denga rbin Watsog diringkas

sebagai ikut:

|

Tolak  Hj

Bukti  dari
otokorelasi

positif negatif

0

4d

Legenda :

H, :Tidak ada otokorelasi positif

H : Tidak ada otokorelasi negatif

Gambar 2.2 Kriteria Keputusan Uji Durbin Watson
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2.4.2 Uji Otokorelasi untuk Model FEM Data Panel

2.4.2.1 Uji Durbin Watson dan Uji LM
Model FEM data panel dengan pada Persamaan (2.6), jika terdapat

otokorelasi dalam galat bentuk matriksnya dituliskan sebagai berikut:

Yie = XuB + 1 + €4 M= @ P €y = PEe g Uy (221)

Dimana i.= 1,..,.N merupakan dimensi cross-sectional dan ¢t = /,....T

merupakan dimensi time series. siasi dengan vektor parameter berukuran K
edleff tﬁ)

de

x 1'dan g adala m%
’ Mo@  dari Persamaan (2.21) adalah {Iﬁ
?iﬁ_ icB (2.22)

+ ﬁll t+ ey
Wjutnya kita_: ol Ha;ﬁmengindikasikan

var@lam galat h arus dipethdalah tidak
ad korelasi dal ya menggurgatistik Uji

ji Durbin Watson untuk model

Du atson (Born,

Bhargava dkk (

(2.23)

. _ _ T
dimana & =T e,

Masalah serius dari uji ini adalah distribusi nol tergantung pada nilai N dan T,

Oleh karena itu nilai-nilai penting yang disediakan tabel tergantung pada kedua
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dimensi (Bhargava, dkk 1982). Selain itu, tidak ada nilai-nilai penting yang tersedia
untuk panel yang tidak seimbang.

Baltagi dan Li (1991) memperoleh statistik uji LM dengan asumsi galat
berdistribusi normal, dengan rumusan hipotesis sama seperti Persamaan (2.19). Hasil
statistik uji ini ekuivalen dengan (LM version) statistik t dari @dalam regresi

& —€ = 9( €t éu 1)+Vit - (2.24)

dimana g _(T ~)*> e, dan_g irT )T e
akan lebih muda x.ls leiq, .. elT]dan matriks

@ MT 1, 0] (2.25)
imana —(T -1 Yy lt'T 1dan ¢;_;adalah &Egatu berukuran
. »-a.. —rt X

Sta? LM ditulis s

e

i=1

L& T a (2.26)
(Ze;MOM
T3
dimana M YN e;MyMge; adalah penaksir untuk GZ@a_h hipotesis noll.
Baltagi ‘aq?lg%) menunjukkan bahwa j jI oo dan T —>oo Statistik
uji LM mengikuti distrib ed dan N — oo, statistik uji

tidak mengikuti ibusi -z karena penaksw kuadrat terkecil akan bias terhadap @

—

(Nickell, 1981).
2.4.2.2 Uji Modifikasi Durbin Watson

Statistik uji pada Persamaan (2.23) yang diusulkan oleh Bhargava, dkk (1982)
adalah rasio dari jumlah kuadrat pembedaan dan jumlah kuadrat galat. Statistik uji

Durbin Watson didasarkan pada kombinasi linier antara pembilang dan penyebut:
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8ri = £;MD DMs; — 2g;Me; (2.27)

Dimana = Iy —th'T .ty adalah vektor satu berukuran Tx1, dan D adalah

matriks produk pembedaan pertama berukuran (T-1) x T

-1 1 0 .. 0
0 -1 1 .. 0
D= '
0 i

Menggunakan tr(MD' (T] AI)r(M = T(T = 1). Akan lebih mudah
untuk memverlfl a un:[fblh lanjutnya,
)(eut = |):| - [(eil —§ )2 + (eiT 2]
(2.28)

Olehw itu, untuk_bungkan déngan uji LM yang
Eoleh Baltagi

ﬁ pertama aut
dig sebagai berik

terletak padagpenyesuaian bias

gi bias makgk uji yang
l:j.‘ (2.29)

(2.30)

<2 1d LY
2—25 Ti — Wz5ﬁ
1=1

(2.31)

Statistik uji MDW pada Persamaan (2.29) digunakan untuk menguji hipotesis
seperti pada Persamaan (2.19). Adapun kriteria ujinya adalah hipotesis nol akan

ditolak apabila statistik uji MDW pada Persamaan (2.29) lebih besar dari nilai Kritis.
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Bhargava menyajikan nilai kritis untuk statistik uji MDW dengan taraf

signifikansi 0.05 untuk N e {25,50} dan T e {10, 20,30,50} tersaji pada Tabel 2.4.

Tabel 2.4 Nilai Kritis untuk Uji Modifikasi Durbin Watson

Modifikasi Durbin Watson

N T (MDW)
10 0.064
20 0:054
45 30 0.066
50 ] 0.066
0 - 0062
" E . 50 0063 f

2.5 FEI\/I Te

Mk menentuk

I (K tau means squ

| be@ekeliruan d

| kekeliruan, sebaliknya s

Wt dari nilai engah galat

cil. Karena KTG menunjukan

r nilai KT@kin besar

a semakin kecil kekeliruannya.

2.5 PDRB dan E

dukS| Domestik Bruto (PDB) pada tlngk serta Produksi
D(;.I'ﬂ.estlk Regio ﬁ DRB) pada tingkat reg rovinsi) menggambarkan
kemampuan suatu pta n eutput’ (nilai tambah) pada suatu

waktu tertentu. Barang-barang yang dlhasnkan termasuk barang modal yang belum
diperhitungkan penyusutannya;“karenanya™jumlah yang didapatkan dari PDRB
dianggap bersifat bruto/kotor. Perubahan PDRB pada tiap periode atau tahun
menunjukkan pertumbuhan perekonomian suatu wilayah atau negara. PDRB

dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya ekspor, investasi, belanja pemerintah

dan lain-lain.
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Ekspor barang dan jasa merupakan transaksi perdagangan barang dan jasa

dari dalam negeri ke luar negeri. Eskpor barang terjadi pada saat terjadi perubahaan

hak kepemilikan barang antara penduduk Indonesia dengan bukan penduduk
Indonesia (dengan atau tanpa perpindahan fisik barang tersebut).

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang, menganut sistem

perekonomian terbuka dimana lalu lintas perekonomian internasional sangat penting

dalam perekonomian dan pembangunan nasional. Pembangunan ekonomi
mensyaratkan bahwa k teia?n k meningkat, dan salah satu
ukuran dari peni@%teraan terseb a!Sad any; pertumbuhan ekonomi
akim, 2 O%
#_""Bx an antar nom| tu belakangan

gangan int ional khususnya

ini su nJadl perh
eks lyakini merup dalam pertu han ekonomi.
Ek erupakan ag dominan rdagangan
inte |onal Suatu

negara tanpa adanya negara lain akan sulit untuk

memenu hannya sendiri.

"._L Pengutar-@kspor bagi Indonesia suda kkan sejak tahun 1983.

Semenjak saat itu spomdi ian%w meémacu_pertumbuhan ekonomi

seiring dengans.berubahnya strate dustrialisasi_-dari penekanan pada industri

substitusi impor ke indu 0si_eksper=Ekspor memiliki peran yang penting
dalam waktu-waktu mendatang, apalagi dengan digulirkannya perundingan-

perundingan WTO menuju perdagangan dunia tanpa hambatan (Basri, 2002).
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